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1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi vang semakin signifikan telah menghssilkan
kemajuan dalam berbagai aspek sosial m:ﬁtuny:l adalah komunikasi menjadi
lebth mudah dan uepil_ Seirmg ﬂh@lﬂ pesatnya perkf,lr!mngnn teknologi.
komunikasi antar remaja baik di Wmma’l maupun di sekolah sekarang
sudah menguasai. 1mwmmngumknn mtm:ﬁ..ymtu media sosial
{Aprilian ef al., Iﬂ!.ﬂ-}. ﬂﬁm.ﬂdmya Ratri (2018) mehﬁan bahwa istilzh
"media sosial" mengacu pada berbagai layanan berbasis infernet dan mobile yang
w“ orang untuk bergabung dengan komunitas endine, berkontribusi
paﬁf."' nten ﬂnu berpartisipasi dalam percakapan daring.

Beberapa platform media sosial yang berkembang saat mmm
F;-:Ehuuk. 1nnttg;ran1 don Twitter, telah menciptakan gaya hﬂq: sosial
araka Ig'u.. Media sosial memungkmkan sescorang untuk menjalin
‘p&lﬁmm ﬂm W interaksi dengan orang-orang kapan saja dan di mana saja
:!._!_I';_p:jun 2016). Media sosial ssat ini telah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari dan faktanya, hampir tidak ada orang sast H:M_fﬂ;&.ﬁlmggamn
setidaknya salah satu platform media sosial. Penggunaan media sosial tidak dapat
dipisalikan dari pola komunikasi masyarakat pada saat ini. Menurut Nawafleh,
(2018) di era digital saat ini, pengmunaan teknologi informasi dan komunikasi
telah berkembang pesat untuk membangun hubungan fntegrasi antara pemerintah
dan masvarakat, Dimana media sosial kint ﬂﬂﬁﬁd‘i pusat dava tark bagi
kebanyakan orang karena telah menjadi bagian penting dari "kehidupan sosial”
binsa, terutama di kalangan anak muda.

Media sosial telah menarik perhation berbagai kategon masyarakat
termasuk pelajar vang menggunakannya dalam berbaga cara.  Masyarakat
semakin terbiasa mengekspos dan membagikan momen-momen mercka dalam
kehidupan sehari-hari karema popularitas media sosial ssat i (Husain dkk.,




2020). Berdasarkan penelitian dari Ezenwafor (2012) mengamati balwa karena
teknologi menguasai dunia dalam semua disiplin ilmu dan aktivitas, teknologi
mempunyai peringkat tinggi dolam pengembangan inovasi dan penggunaan
teknologi yang memerlukan inteprasi TIK vang memadai dalam kopmnikasi
siswa. Shrdi vang dilskukan oleh Olubiyi (2012} menemukan bahwa kemajuon
teknologi telah menyebabkan dunia berubah dengan cepat. Oleh karena itu,
teknologi adalah cara terbaik untuk ma;iﬁjiﬂhmyak bidang pengetahuan.
Seseorang pasti tnmulll;;l. w mﬂ dalam menggunakan media
sosial. Sekedar untuk ' m orung lam, untuk mencari tahu

perkembangan sesuaiu, mﬂnk lm:hﬁgx- informasi maupun’ untuk mengikuti salah
satu yang menjadi trend saat ini vaitu Mnggmmkﬁn# sosial sebagai bentuk
eksistensi diri. Orang-orang yang hanya ingin menggunakan media sosial untuk
MEiiage silMturabimi bissanya memilih-media sosial WRNE BARIE Pewse scperti

hﬁ,w dan Telegram atou yang lamnya. Nnmkﬂﬁlm ke
medin sosial yang terbuka seperti Facebook dan Twitter. mereka hanya akan
memiliki penonton dan pembaca yang btk dan dapat melihat perkembangan
m.ﬁi-m.mmL sebaliknyn, mereka yvang ingin diakin nkh_wamkat
Hﬁ'il:ll‘hﬁ:'iﬁaﬁ'snsial biasunya akan mengp_:unaka.n.Ml Mm] m terbuka
sqhﬂ:l Tiktok, Instagram, Facebook, atuu Twitter tm'.pf,ﬁ tlhna manosia dapat
berinteraksi secarn bebas dan terbuka. Jadi, pengguns mﬂh ﬂikﬂmiﬂcnra tuas,
banyak update status dan postingan yang ingin di post. Karena konten media
sosial MW pengguna difat oleh masyarakat umum, dikenal
sebagai apa dan siapa pengguna yang mﬂnm.tum
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TikTok. jugn dikenal sebagni apliknsi sinkrom bibir (ljp-svee), Sant ini
berada di puncak popularitasnya sebagu salah sain medis sosml yang paling
populer di kalangan anak-anak dan remaja di era perkembangan teknologi saat ini.
Media sosial berbasis vﬁlﬂ'.ﬁﬁ'mt diminati mwmktt Menurut publikasi
Statista, negara Amerika Serikat memiliki pengguna TikTok terbanyak. dengan
116 juta skun yang terfibat. Indonesia jugn memiliki 112 juta akun. Zhang Yiming
vang merupakan pendiri video musik 7 __luhmln.nhri H_li.i\'mi!as Nankai. Selain
menjadi alumni Universitas Nankai, ia mendirikin "ByteDance”, perusshaan
teknologl. TikTok. sebush media sosial yang digunakan untuk membuoat video
pendek, muncul sebagai hasil dari proses tersebut.  Menurut Rahmawati, (201%).
TikTok adalah aplikasi jejaring sosial dan vides musik resnn dan Tiongkok yang
meramaikan industr digital di Indonesia. TikTok menggunakan telepon pengguna
sehagai studio. Media sosial menawarkan efek tambahan yang menartk dan
mudah digunakan, sehingga setiap orang dapat dengan mudah membagikan video



yang kreatif. Video saat ini menjudi salah satu konten favorit warganet di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Kaum milendal bahkan melihot video sebagai cara baru
untuk mendapatkan weng dari klan yang ditayvangkan di chanee! mereka. Selain
i, video telah menjadi strategi baru untuk marketing untuk berkomunikasi
dengan merck. Banyak pengguna berlomba-lomba entuk membunst video yang
menarik. TkTok memungkinkan pengguna membuat video pendek unik dengan
cepat dan mudah untuk dibagikan pra.dllmdﬂn arang lain.

Dengﬂﬂ.ﬂﬂﬁﬂg kmﬂnh'w-hg'hn'dﬁ revolusi konten, media
sosial menjadi tolsk ukur bar untuk pencipta konten eadine di seluruh dunia,
terutamy di Indonesia, Banyak penyebab yang ditimbulkan oleh efek media sosial
yang mendorong orang memiliki perilaku komunikasi fertentu. Salah satunya
media ﬂﬂll.TEank yang merupakan aplikasi mediy sosinl MW memenuthi
kebutuhan yang diinginkan penggunanya dan merupakan salsh sato. alat

komunikasi yang memang berbeda dengan media sosial lainnya. Media sosial
TikTok menjadi tren dan budaya baru buat masyarakat Indonesin dibandingkan
dengart media sosia! lain yang sudah banyak digunakan oleh orang-orahg (Utama,
2018) Inilah yang mendorong berbagai motif para mahssiswa untuk
menggunaknn media sosial ini Hal i akan menimbulkan suatu pil perilaku

komunikasi penggunaan media sehagai I.'l!n\-‘l.ljill:'ﬂﬂ.ihﬁ'ﬂm yang finggi untuk
mmwyh. PW media sosial TikTok telah menjadi sebuah
rutinitas remajs kbususnys mahasiswa pada saal ini Melalui media sosial TikTok
tersebul, mahasiswa nmu':pu berbagi mengenal segala aktivitas, kreativitas, dan

kebahagisan mereka yang kemudian diunggahnys. Pengguna media sosial TikTok
juga bisa menggunakan media sosial ini untuk sharing sesuatu seperti foto, vidio,

dan lam-lain.

Berbagai alasan mengapa seseorang menggunakan media sosial, akan tetap
memurut  penelitian Bradtzaeg  (2014), ada empat  alasan utama  untuk
melekukannya: untuk membangun hubungan: untuk mempertahankan hubungan
yang sudah ada; untuk bersosialisasi; dan untuk mengumpulkan informasi. Tiga



alasan ini terkait dengan keberadsan pengguna media sosial di lingkungan
sosialnya, serta dengan pengguna Tiktok lainnva. Sedangkan orang-orang vang
ingin eksistensinya diakui masyarakat luas melalni media sosial biasanya akan
banyak menggunakan media sosial vang sifatnya lebih terbuka seperti Tiktok.

Eksistensi diri adalnh kondisi manusia sebagnimana lerungkap dalam situasi
konkret. Eksistensi adalsh ketiko bqaenmg berada di depan orang lain dan
diterima dan d&mrg@.:uﬁ_nrmg_—w di sekitamyn (Zainal, 2002). Eksistensi di
dunia maya bﬂhﬂ&dﬂﬂgﬂ&@ﬁhﬂﬂﬂﬁmﬂlﬁhﬂmg atau berads di
sana, dun Beraps banyak waktu yang dihabiskan di sand (Mutia; 2018). Individu
daptﬂmglmukm nﬂhﬂﬁlmﬂk menunju.um eksistensi mereka dengan
‘memiliki banyak lmuai‘Lm pengikit dan Irmuﬁuhn ﬁnﬂm video sesering
'W yang berkaitan dengan aktivitas keseharian dan perassan mercka.
Eksistensi adalnh kesadaran tentang keberadaan orang lin daripads diri sendiri.
Eks'ﬁ}ﬂui}i&mhang menjadi tanda bahwa seseorang ml:mlﬂﬁw:ian
kemampuan untuk bergaul dengan orang kin. Menjadi eksis adalah eara untuk
eksprosi diri seeatu bebas dan melakukon banyak hal yang sedang menjadi trand
(Agustina, 2015)

Mahosiswa  Program  studi Tlmu  Komunikasi Universitas  Amikom
Yogyakarta menipakan sampel yang paling dapat dijangksu oleh pencliti dan
“ﬂh‘.lw p‘ﬂw -Ilﬂﬂ M xﬂmlmﬁ'nﬂ uﬁiﬂiﬁs Amikom sendiri
mempunyai beragam karakter dalam penggunann media sosia! TikTok beberapa
mahasiswa ada yang smmm-mm:mmﬂan TikTok, adapun
mahasiswa vang terlihat introvert datom keseharian namun dalam menggunakan
medis TikTok sangat aktif. Salah satu contoh mahasiswa program studi 1Imu
Komunikasi Universitas Amikom yang memiliki eksistensi tinggi pada aplikasi
TikTok saat im adalah konten creator (@ dictionarel (Retzuka An) dimana beliau
memiliki foffovery di TikTok sebanyak 3.4 uta folfowers, yang mana dengan
banyaknya foffowers menandakan bahwa tingkot eksistensi diri seseorang tersebut
tinggi dalam menggunakan media sosial TikTok. Contoh kasus mahasiswa [lmu



Komunikasi Universitas Amikom yang memiliki tingkat eksistensi tinggi ini
dinilai peneliti sehagai alasan yang cukup kuat untuk menggunakan mahasiswa
program studi Timu Komunikasi Universitas Amikom sebagai sampe! penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelition dengan judul *Pengaruh Intensitas Penggunaan TikTok terhadap
Eksistensi Diri Mahasiswa di Universitas Amikom Yogyakarta™,

1.3, Tujuan
1} Untuk mengetshui pengaruh intensitas penggunsan Tikiok terhadap
eksistensi diri mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta,



1.4, Manfaat

1) Bagi pengambilan kebijakan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjedi acuan dalam pengambilan  kebijakan berkaitan dengan
penggunaan sosial media don anak muda,

2) Bagi peneliti dan akademisi: Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur yang membahas mengenai dampak pengunaan
sosial media terhadap manusia sehagai makhluk sosial.

1.5. Sistematika Bab :

Um“kw“mmw&nmmnhﬁmsm vang ada pada

skripsi mi secars menyeluruh, msks perin dikemukakan sistematika vang
m.m kerangka thl'.'t_'puﬂ'ulmu penulisan skripsi. Adspun sistematika
penulisannya adalah sebagai berikut:

‘Penyajian laporan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai
berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Dﬂﬁmﬁh ini penuls membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
tupuan, manfaat don sistematia bab.

'BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Dalom bab ini penulis tentang penelitian terdabuly, landasan teori yang di
dalumnys ada intensitas. eksistensi diri. media sosial, wl@ﬁn aplikasi
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis membahas paradigma penelitian, pendekatan
penelitian. metode penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan data
dan teknik sample, waktu lokasi penelitian, teknik analisis data dan vang
terakhir uji validitas dan realibitas.

BABR 4 TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dialam bab ini penulisan membahas tentang hasil pengobhan data yang
diperoleh dari sampel vang udah di tentukan oleh penulis.

BAR S PENUTLUF

Diadam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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